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Nama : SANDI PRATAMA
Nim : 40400112189
Jurusan : Ilmu Perpustakaan
Judul Skripsi : Analisis Kebutuhan Pemustaka dan Ketersediaan Koleksi
di Perpustakaan Politeknik Pertanian Negeri Pangkep.
Skripsi ini membahas tentang analisis kebutuhan pemustaka dan
ketersediaan koleksi di Perpustakaan Politeknik Pertanian Pangkep. dengan
permasalahan koleksi apa saja yang menjadi kebutuhan pemustaka di
perpustakaan Politeknik Pertanian Negeri Pangkep dan bagaimana tingkat
ketersediaan koleksi di perpustakaan Politeknik Pertanian Negeri Pangkep.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui koleksi-koleksi yang
menjadi kebutuhan pemustaka di Perpustakaan Politeknik Pertanian Negeri
Pangkep dan untuk mengetahui tingkat ketersediaan koleksi di Perpustakaan
Politeknik Pertanian Negeri Pangkep.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif, populasi dari penelitian ini adalah seluruh mahasiswa yang terdaftar
sebagai anggota perpustakaan Politeknik Pertanian Negeri Pangkep sebanyak 761
orang, dan penulis mengambil sampel dari mahasiswa mulai semester lima keatas
yang masih aktif dan terdaftar sebagai anggota yaitu berjumlah 40 orang.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa koleksi-koleksi yang
dibutuhkan pemustaka perpustakaan Politeknik Pertanian Negeri Pangkep yaitu:
Koleksi buku-buku teks, koleksi yang berkaitan dengan jurusan, terbitan
berseri/berkala, koleksi digital, bahan kartografi, koleksi referensi, koleksi yang
berkualitas, ruang baca dan jaringan internet.
Tingkat ketersediaan koleksi yang dimiliki oleh Perpustakaan Politeknik
Pertanian Negeri Pangkep sudah baik dan mampu memenuhi kebutuhan
pemustaka, hal ini dapat dilihat dari tanggapan responden yang memuaskan
terhadap semua koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan.
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Telah disebutkan dengan jelas di dalam Pembukaan Undang-Undang 
Dasar 1945 bahwa salah satu tujuan bangsa Indonesia adalah mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Dalam hal ini, pemerintah merupakan lembaga yang memiliki 
wewenang dalam mengelola negara dan memiliki peran penting dalam rangka 
mewujudkan tujuan mencerdaskan kehidupan bangsa tersebut. Pemerintah 
mempunyai tanggung jawab untuk mampu mencerdaskan masyarakat, yaitu 
dengan salah satu cara menyediakan akses terhadap informasi. Maka dari itu 
pemerintah mendirikan sebuah lembaga penyedia informasi yang disebut dengan 
“perpustakaan”. 
Perpustakaan yang baik harus peka terhadap perkembangan zaman. Seperti 
zaman sekarang yang dikenal dengan zaman informasi yaitu perkembangan 
informasi yang sangat pesat dan padat dari berbagai media, seakan mengharuskan 
perpustakaan untuk mengikuti perkembangan informasi yang terbaik terhadap 
masyarakat yang dilayani. 
Pepustakaan sebagai salah satu sarana dan prasarana dalam proses 
pembelajaran mempunyai peranan yang sangat penting sebagai lembaga 
pendidikan dan lembaga informasi harus dapat mengikuti perkembangan zaman 
agar dapat berfungsi secara maksimal. Salah satu fungsi perpustakaan adalah 
mengembangkan pendidikan, yaitu dengan cara memberikan layanan kepada 
masyarakat agar dapat memanfaatkan seluruh informasi yang disajikan oleh 
perpustakaan (Qalyubi, 2003, p. 309). 
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Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 43 Tahun 2007, tentang 
perpustakaan adalah institusi pengelolah koleksi karya tulis, karya cetak dan karya 
rekam secara professional dengan system yang baku guna memenuhi kebutuhan 
pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi dan rekreasi bagi para pemustaka 
(Indonesia, 2007). 
Pada Undang-undang tentang perpustakaan tersebut dinyatakan bahwa  
“Setiap perguruan tinggi menyelenggarakan perpustakaan yang memenuhi standar 
nasional perpustakaan dengan memperhatikan standar nasional pendidikan”. Oleh 
karena itu, pada sebuah perguruan tinggi keberadaan perpustakaan mutlak 
diperlukan dengan memperhatikan standar nasional pendidikan  sebagai faktor 
yang mendukung berbagai aktifitas di perguruan tinggi terutama dalam 
melaksanakan Tri Darma Perguruan Tinggi, yaitu pendidikan, penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat, berkaitan dengan hal tersebut, Allah SWT 
berfirman dalam Al-Qur’an Surah Al  Maidah (5) ayat  44: 
 
 َهيِذَّنا َنىُِّيبَّىنا َبِهب ُمُكَْحي ۚ ٌرُىوَو يًُذه َبهِيف َةاَرْىَّتنا َبىْنَشَْوأ بَِّوإ اىَُمهَْسأ
 ِ َّاللَّ ِةَبتِك ْهِم اُىِظفُْحتْسا بَِمب ُرَببْحَْلْاَو َنىُِّيوبَّب َّزناَو اوُدَبه َهيِذَِّهن
 يِتبَيِآب اوَُزتْشَت َلََو ِنْىَشْخاَو َصبَّىنا اُىَشَْخت ََلَف  َۚءاََذهُش ِهَْيهَع اُىوبَكَو
 َلَشَْوأ بَِمب ْمُكْحَي َْمن ْهَمَو ۚ ًلَِيَهق ًبىََمث َنوُِزفبَكْنا ُُمه َِكئ ََٰنُوَؤف ُ َّاللَّ  
Terjemahannya: “Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab 
Taurat di dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi), 
yang dengan Kitab itu diputuskan perkara orang-orang Yahudi oleh 
nabi-nabi yang menyerah diri kepada Allah, oleh orang-orang alim 
mereka dan pendeta-pendeta mereka, disebabkan mereka 
diperintahkan memelihara kitab-kitab Allah dan mereka menjadi 
saksi terhadapnya. Karena itu janganlah kamu takut kepada 
manusia, (tetapi) takutlah kepada-Ku. Dan janganlah kamu 
menukar ayat-ayat-Ku dengan harga yang sedikit. Barangsiapa 
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yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, maka 
mereka itu adalah orang-orang yang kafir”. 
 
Memelihara koleksi perpustakaan sama halnya dengan arang-orang 
terdahulu memelihara kitab-kitab Allah, sebagaimana dijelaskan dalam ayat Al 
Qur’an di atas. Terdapat  juga hadits yang diriwayatkan oleh  Muslim yang berkaitan 
dengan ilmu, sebagai berikut: 
 َلَ  ْهَِمن ُهَمِْيهَْعتَو ، َّمَجَو َّشَع ِ َّاللَّ ًَِنإ ٌَتبُْزق ُهُمُّهََعت َِّنّإف ، َمْهِعْنااْىُمَّهََعت
 ِفَزَّشنا ِعِضْىَم ًِف ِهِبِحبَِصب ُلِشَْىَين َمْهِعْنا َِّنإَو ، ٌَتقَذَص ُهَُمهَْعي
َبيْو ُّذنا ًِف ِِههْهَِلْ ٌهْيَس ُمْهِعْناَو ، ِتَعْف ِّزناَو  ِةَزَِخلْاَو . (عيبزنا) 
Artinya: “Tuntutlah ilmu,sesungguhnya menuntut ilmu adalah 
pendekatan diri kepada Allah Azza wajalla, dan mengajarkannya 
kepada orang yang tidak mengetahuinya adalah sodaqoh. 
Sesungguhnya ilmu pengetahuan menempatkan orangnya dalam 
kedudukan terhormat dan mulia (tinggi). Ilmu pengetahuan adalah 
keindahan bagi ahlinya di dunia dan di akhirat.” (HR. Ar-Rabii’) 
Sesuai dengan ayat dan hadits di atas, salah satu  tugas dan fungsi utama 
perpustakaan adalah memelihara ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, perpustakaan 
harus dapat menyediakan bahan pustaka atau koleksi dan macam-macam 
pelayanannya, serta bahan-bahan yang dapat mensukseskan perguruan tinggi yang 
bersangkutan. Perpustakaan perguruan tinggi didirikan untuk menunjang 
pencapaian tujuan perguruan tinggi dalam melaksanaka Tri Dharma perguruan 
tinggi, yang terdiri dari pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat. Perpustakaan tidak hanya merupakan salah satu media dalam proses 
belajar, mengajar dan riset, tetapi juga merupakan inti dari semua program 
pendidikan dan pengajaran perguruan tinggi yang bersangkutan dan berdiri di 
garis terdepan dalam setiap perubahan social, cultural maupun perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi. 
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Untuk mewujudkan tujuan Tri Dharma perguruan tinggi tersebut, maka 
perpustakaan harus mengumpulkan, mengolah dan menyediakan serta 
menyebarluaskan informasi sesuai dengan kurikulum di perguruan tingginya 
dengan menyediakan sumber informasi yang sesuai dengan kebutuhan pemustaka 
melaui ketersediaan koleksi. Ketersediaan koleksi perpustakaan merupakan salah 
satu faktor utama keberhaswilan sebuah perpustakaan. Hal ini sesuai dengan 
konsep perpustakaan sebagai pusat pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi 
dan rekreasi bagi para pemustaka. 
Salah satu fungsi Perpustakaan Politeknik Pertanian Pangkep adalah untuk 
memenuhi kebutuhan informasi baik mahasiswa, staf pengajar, dan pegawai 
dalam proses pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.  
Oleh karena itu, untuk mengetahui jenis koleksi apa saja yang menjadi 
kebutuhan pemustaka dan bagaimana tingkat ketersediaan koleksi tersebut di 
Perpustakaan Politeknik Pertanian Negeri Pangkep, maka penulis tertarik untuk 
membahas dan meneliti tentang kebutuhan dan ketersediaan koleksi di 
Perpustakaan Politeknik Pertanian Negeri Pangkep dengan judul  “Analisis 
Kebutuhan dan Ketersediaan Koleksi di Perpustakaan Politeknik Pertanian 
Negeri Pangkep” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan 
masalah dalam skripsi ini ialah: 
1. Koleksi apa saja yang menjadi kebutuhan pemustaka di perpustakaan 
Politeknik Pertanian Negeri Pangkep? 




C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Defenisi Operasional 
Untuk menghindari kesalahtafsiran pembaca dalam memahami penelitian 
ini,  maka penulis mengganggap perlu mengemukakan definisi operasional 
kandungan penelitian ini, yaitu sebagai berikut: dari beberapa kata yang 
terkandung dalam judul penelitian ini, yaitu sebagai berikut. 
a. Analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagaibagiaanya dan 
penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh 
bagian tepat dan pemahaman arti keseluruhan (Kamus Besar Bahasa 
Indonesia). 
b. Pemustaka adalah orang, sekelompok orang, atau lembaga yang memanfaatkan 
fasilitas dan atau layanan suatu perpustakaan (Lasa, 1998, p. 65). 
c. Kebutuhan pemustaka adalah yang dibutuhkan atau yamg diperlukan 
(Nasional, 2008, p. 230). Kebutuhan pemustaka adalah salah satu aspek 
psikologis yang menggerakkan pemustaka dalam aktivitas-aktivitasnya dan 
menjadi dasar (alasan) berusaha. 
d. Koleksi adalah bahan pustaka berupa buku dan non buku yang dihimpun oleh 
perpustakaan (Soetminah, 1992, p. 71) 
e. Ketersediaan koleksi adalah semua informasi yang telah diseleksi , diolah, 
disimpan, dilayankan dan dikembangkan dalam bentuk karya cetak, karya 
rekam dan karya elektronik yang telah tersedia dan dapat memenuhi kebutuhan 
informasi pemustaka (Khalish, 2013, p. 3) 
Dari berbagai definisi yang diungkapkan di atas, maka yang menjadi 
definisi operasional pada penelitian ini adalah keterkaitan antara kebutuhan 




2. Ruang Lingkup Penelitian 
Adapun yang menjadi ruang lingkup penelitian ini adalah difokuskan di 
Perpustakaan Politeknik Pertanian Negeri Pangkep. Sedangkan batasan lokasinya 
terfokus pada 40 pengunjung perpustakaan (pemustaka) yang ingin mencari atau 
menelusur informasi di Perpustakaan Politeknik Pertanian Negeri Pangkep. 
 
D. Kajian Pustaka 
 Dalam penelitian ini penulis membahas tentang “Analisa Kebutuhan dan 
Ketersediaan Koleksi di Perpustakaan Politeknik Pertanian Negeri Pangkep” 
dengan menggunakan beberapa literatur yang relevan dengan hal-hal yang akan 
diteliti, diantaranya adalah : 
a) Pengelolaan perpustakaan, Rahayuningsih. 
Buku ini membahas tentang layanan sirkulasi mulai dari peminjaman, 
perpanjangan, pengembalian koleksi. Pada buku ini juga membahas cara 
penagihan koleksi yang belum dikembalikan, penagihan denda, memberikan 
surat bebas perpustakaan, mencatat jumlah pengunjung dan peminjam. 
b) Manajemen perpustakaan, Abdul Rahman Saleh dan Rita Komalasari. 
Pada buku ini, terutama pada bab 5, menjelaskan tentang layanan 
sirkulasi di perpustakaan. 
c) Perpustakaan kepustakawanan dan pustakawan, Soeatminah.  
Pada buku ini membahas secara mendalam tentang layanan sirkulasi, 
seperti: menjelaskan tentang peraturan tata tertib perpustakaan, sistem 
layanan, tata tertib peminjaman,keanggotaan perpustakaan. 
d) Tanggapan mahasiswa terhadap relevansi ketersediaan koleksi dengan 
kebutuhan informasi mahasiswa di peprustakaan fakultas kesehatan 
masyarakat Universitas Hasanuddin Masyarakat, Rismawati.  
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Karya ilmiah ini membahas tentang bagaimana hubungan antara 
ketersediaan koleksi dengan kebutuhan informasi mahasiswa. 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu: 
1. untuk mengetahui jenis koleksi apa sajayang menjadi kebutuhan 
pemustaka di Perpustakaan Politeknik Pertanian Negeri Pangkep 
2. untuk mengetahui bagaimana tingkat ketersediaan koleksi di 
Perpustakaan Politeknik Pertanian Negeri Pangkep. 
2. Manfaat Penelitian  
a. Secara Ilmiah 
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan di bidang perpustakaan dan pusat 
informasi. 
2) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk kegiatan 
penelitian yang sejenis pada waktu akan datang. 
b. Secara Praktis 
1) Diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan kepada 
Kepala Perpustakaan Politeknik Pertanian Negeri Pangkep mengenai 
koleksi yang dibutuhkan oleh pemustaka di perpustakaan tersebut. 
2) Diharapkan pada setiap pemustaka bisa memanfaatkan koleksi yang 
tersedia di perpustakaan Politeknik Pertanian Negeri Pangkep sesuai 









A. Perpustakaan Perguruan Tinggi 
1. Pengertian  
Seiring berkembangnya informasi, perpustakaan sebagai salah satu 
lembaga informasi juga semakin berkembang. Sekarang ini kita dapat menjumpai 
berbagai macam jenis perpustakaan, mulai dari perpustakaan nasional, 
perpustakaan daerah sampai kepada peprustakaan perguruan tinggi dan 
perpustakaan sekolah. Perpustakaan perguruan tinggi merupakan salah satu jenis 
perpustakaan yang banyak kita jumpai saat ini. 
Pada umumnya banyak para ahli yang memberikan definisi tentang 
perpustakaan perguruan tinggi dengan sudut pandang yang berbeda-beda. 
Perpustakaan perguruan tinggi merupakan perpustakaan yang berada dalam suatu 
perguruan tinggi yang sederajat yang berfungsi mencapai Tri Dharma perguruan 
tinggi, sedangkan pemustakanya adalah seluruh civitas akademika (Sutarno, 2006, 
p. 35). Sedangkan menurut (Sulistyo-Basuki, 1991, p. 51), perpustakaan 
perguruan tinggi ialah perpustakaan yang terdapat pada perguruan tinggi, badan 
bawahannya, maupun lembaga yang berafiliasi dengan perguruan tinggi , dengan 
tujuan utama membantu pergurun tinggi mencapai tujuannya. Adapun menurut 
(Asi, 2014, p. 9) Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang berdiri 
pada wilayah perguruan tinggi dan terdaftar sebagai salah satu unit kerja yang 
merupakan bagian integral pada perguruan tinggi. 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang berdiri pada wilayah 
perguruan tinggi dan terdaftar sebagai salah satu unit kerja yang merupakan 
bagian integral pada suatu perguruan tinggi. 
2. Tujuan Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Perpustakaan perguruan tinggi sebagai suatu organisasi yang bernaung di 
bawah organisasi induknya yaitu universitas, tentu saja memiliki tujuan khusus 
dari organisasi induknya. Secara umum tujuan perpustakaan perguruan tinggi 
yang dikemukakan oleh (Sulistyo-Basuki, 1992, p. 52) adalah : 
a. Memenuhi keperluan informasi masyarakat perguruan tinggi, lazimnya staf 
pengajar dan mahasiswa. Sering pula mencakup tenaga kerja administrasi 
perguruan tinggi. 
b. Menyediakan bahan pustaka (referensi) pada semua tingkatan akademis, 
artinya mulai dari mahasiswa tahun pertama hingga ke mahasiswa pasca 
sarjana dan pengajar. 
c. Menyediakan ruangan belajar bagi pemakai perpustakaan. 
d. Menyediakan jasa peminjaman yang tepat guna bagi berbagai jenis pemakai. 
e. Menyediakan jasa informasi aktif yang tidak saja terbatas pada lingkungan 
perguruan tinggi juga lembaga industri lokal. 
3. Fungsi Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Agar tujuannya dapat terlaksana, perpustakaan perguruan tinggi harus 
menjalankan fungsinya dengan baik. Adapun fungsi perpustakaan perguruan 
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tinggi menurut Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi (2004: 3) adalah sebagai 
berikut: 
a. Fungsi edukasi,  perpustakaan merupakan sumber belajar para civitas 
akademika, oleh karena itu koleksi yang disediakan adalah koleksi yang 
mendukung pencapaian tujuan pembelajaran, pengorganisasian bahan 
pembelajaran setiap program studi, koleksi tentang strategi belajar mengajar 
dan materi pendukung pelaksanaan evaluasi pembelajaran. 
b. Fungsi informasi, perpustakaan merupakan sumber informasi yang mudah 
diakses oleh pencari dan pengguna informasi. 
c. Fungsi riset, perpustakaan mempersembahkan bahan-bahan primer dan 
sekunder yang paling mutakhir sebagai bahan untuk melakukan penelitian dan 
pengkajian ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. Koleksi pendukung 
penelitian di perpustakaan perguruan tinggi adalah menghasilkan karya-karya 
penelitian yang dapat di aplikasikan untuk kepentingan pembangunan 
masyarakat dalam berbagai bidang.  
d. Fungsi rekreasi, Perpustakaan harus menyediakan koleksi rekreatif yang 
bermakna untuk membangun dan mengembangkan kreativitas, minat dan daya 
inovasi pengguna perpustakaan.  
e. Fungsi publikasi, perpustakaan selayaknya juga membantu melakukan 
publikasi karya yang dihasilkan oleh warga erguruan tingginya yakni sivitas 
akademika dan staf non-akademik.  
f. Fungsi deposit, perpustakaan menjadi pusat deposit untuk seluruh karya dan 
pengetahuan yang dihasilkan oleh warga perguruan tingginya. 
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g. Fungsi interpretasi, perpustakaan sudah seharusnya melakukan kajian dan 
memberikan nilai tambah terhadap sumber-sumber informasi yang dimilikinya 
untuk membantu pengguna dalam melakukan dharmanya. 
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
perpustakaan perguruan tinggi dengan fungsinya dapat mendukung program 
pendidikan, pengajaran, serta penelitian dengan menyediakan informasi yang 
dibutuhkan dan melaksanakan Tri Dharma perguruan tinggi. Dalam melaksanakan 
tujuannya, perpustakaan perguruan tinggi juga manjalankan fungsinya yaitu 
fungsi edukasi, fungsi informasi, fungsi riset, fungsi rekreasi, fungsi publikasi, 
fungsi deposit, dan fungsi interpretasi. 
 
B. Kebutuhan Informasi Pemustaka 
Banyak teori yang membahas masalah kebutuhan pemustaka akan suatu 
informasi untuk pemenuhan kebutuhannya. Sebenarnya, bukan informasi saja 
yang dibutuhkan oleh pemustaka, melainkan banyak variasinya, seperti yang 
dikemukakan oleh Maslow mulai dari tahap kebutuhan yang paling dasar sampai 
kepada tingkat kebutuhan yang paling tinggi, yaitu sebagai berikut: 
1) Kebutuhan fisiologis, misalnya rasa lapar dan haus; 
2) Kebutuhan akan rasa aman, misalnya rasa aman dari gangguan atau ancaman; 
3) Kebutuhan akan rasa cinta dan memiliki; 




Menurut Sulistyo-Basuki (2004: 393), kebutuhan Informasi adalah 
informasi yang diinginkan seseorang untuk pekerjaan, penelitian, kepuasan 
rohaniah, pendidikan dan lain-lain. 
Kebutuhan informasi dalam ilmu informasi diartikan sebagai sesuatu yang 
lambat laun muncul dari kesadaran yang samar-samar mengenai sesuatau yang 
hilang dan pada tahap berikutnya menjadi keinginan untuk mengetahui tempat 
informasi yang akan memberikan kontribusi pada pemahaman akan makna 
Kulthau, (1993: 12). Wersig dalam Pendit (1993: 32) mengajarkan teori yang 
menyatakan bahwa kebutuhan informasi didorong oleh apa yang dinamakan 
sebagai,„‟a problematic situation”. Ini merupakan situasi yang terjadi dalam diri 
manusia (pada lingkungan internalnya) yang dirasakan tidak memadai oleh 
manusia yang bersangkutan untuk mencapai tujuan tertentu dalam hidupnya. 
Ketidak memadai ini menyebabkan ia merasa harus memperoleh masukan (input) 
dari sumber diluar dirinya maupun yang telah dimilikinya (Sugiarto, 2009: 21). 
 
C. Koleksi Perpustakaan  
Salah satu komponen perpustakaan adalah koleksi. Dalam hal ini, yang 
dimaksud dengan koleksi pepustakaan adalah semua bahan pustaka yang 
dikumpulkan , diolah, dan disimpan untuk disebarluaskan kepada masyarakat 
guna memenuhi kebutuhan informasi mereka. Adapun tujuan penyediaan koleksi 





1. Pengertian Koleksi 
Adapun beberapa pendapat mengenai pengertian koleksi antara lain: koleksi 
adalah bahan pustaka berupa buku, non-buku, ataupun manuskrip yang dihimpun 
oleh perpustakaan (Soetminah 1992: 18) 
Sementara itu, menurut Undang-Undang No 43 Tahun 2007 tentang 
perpustakaan, yang dimaksud dengan koleksi perpustakaan adalah semua 
informasi dalam bentuk karya tulis, karya cetak, dan karya rekam dalam berbagai 
media yang mempunyai nilai pendidikan, yang dihimpun, diolah dan dilayankan 
(Perpustakaan Nasional RI, 2008: 6). 
Sementara itu, menurut Aji Supriatno (2003: 6): “Koleksi perpustakaan 
adalah yang mencakup berbagai format bahan sesuai dengan perkembangan dan 
kebutuhan alternatif para pemustaka pepustakaan terhadap media rekam 
informasi”. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa koleksi adalah 
kelompok bahan pustaka baik tercetak maupun yang tidak tercetak yang 
dikumpulkan, diolah dan disimpan di suatu perpustakaan untuk disajikan kepada 
masyarakat guna memenuhi kebutuhan pemustaka akan informasi yang 
dibutuhkannya. 
2. Funsi dan Tujuan Koleksi 
Berdasarkan Buku Pedoman Perpustakaan Perguruan Tinggi (1994: 40), 
fungsi koleksi perpustakaan yaitu sebagai berikut: 
a. Funsi pendidikan  
Untuk menunjang program pendidikandan pengajaran, perpustakaan 
menyediakan bahan pustaka yang sesuai atau relevan dengan jenis 
atau tingkat program yang ada. 
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b. Fungsi penelitian  
Untuk menunjang program penelitian perguruan tinggi, 
perpustakaan menyediakan sumber informasi tentang berbagai hasil 
penelitian dan kemajuan ilmu pengetahuan mutakhir. 
c. Fungsi referensi 
Fungsi ini melengkapi kedua fungsi di atas dengan menyediakan 
bahan-bahan referen di berbagai bidang dan alat-alat bibliografis 
yang diperlukan untuk penelusuran informasi. 
d. Fungsi umum 
Fungsi ini berhubungan dengan program pengabdian masyarakat 
dan pelestarian bahan pustaka serta hasil budya manusia yang lain 
(Depdikbud, 1994: 40). 
 
Berdasarkan uraian di atas jelaslah bahwa koleksi perpustakaan adalah 
unsur pokok yang harus dibina secara teratur dan terencana sehingga dapat 
memenuhi kebutuhan informasi pemustaka. Menurut buku Pembinaan Koleksi 
Perpustakaan dan Pengetahuan Literatur (1992: 2), perpustakaan menyediakan 
koleksi dengan tujuan sebagai berikut : 
a. Mengumpulkan dan menyediakan bahan pustaka yang dibutuhkan  
b. Sivitas akademika perguruan tinggi induknya  
c. Mengumpulkan dan menyediakan bahan pustaka bidang-bidang 
tertentu yang berhubungan dengan tujuan perguruan tinggi 
penaungnya 
d. Memiliki koleksi bahan/dokumen yang lampau dan mutakhir dalam 
berbagai disiplin ilmu pengetahuan, kebudayaan, hasil penelitian 
dan lainnya yang erat hubungannya dengan program perguruan 
tinggi tersebut 
e. Memiliki koleksi yang dapat menunjang pendidikan dan penelitian 
serta pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh 
perguruan tinggi induknya 
f. Memiliki bahan pustaka atau informasi yang berhubungan dengan 
sejarah dan cirri perguruan tinggi tempatnya bernaung 
Dengan demikian koleksi yang masih kurang mencukupi kebutuhan 
pemustaka memerlukan peran pustakawan dalam penyelesaiannya 







3. Jenis Koleksi  
Koleksi perpustakaan tidak hanya berupa buku saja,tetapi meliputi segala 
macam bentuk cetakan danrekaman. Koleksi peprustakaan dikelompokkan dalam 
dua bentuk yaitu tercetak dan terekam. Hal ini seperti yang disebutkan oleh 
Almah (2012: 21)  bahwa bahan pustaka mencakup karya-karya berikut: 
a. Karya Cetak 
Karya cetak adalah hasil pemikiran manusia yang dituangkan dalam 
bentuk cetak, seperti: 
1)  Buku 
Buku adalah bahan pustaka yang merupakan suatu kesatuan yang utuh dan 
yang paling utama terdapat dalam koleksi perpustakaan. Berdasarkan standar 
UNESCO tebal buku paling sedikit 49 halaman tidak termasuk cover maupun 
jaket buku. Di antaranya buku fiksi, buku teks, dan buku rujukan, 
2)  Terbitan berseri 
Terbitan berseri adalah bahan pustaka yang direncanakan untuk diterbitkan 
secara terus-menerus dengan jangka waktu terbit tertentu. 
 b. Karya Non-cetak 
Karya non-cetak adalah hasil pemikiran manusia yang dituangkan dalam 
tidak dalam bentuk tercetakseperti buku dan majalah , melainkan dalam bentuk 
lain seperti rekaman suara, rekaman video, istilah lain yang dipakai untuk bahan 
pustaka ini adalah non buku atau bahan pandang denagar,yang termasuk dalam 
dalam jenis bahan pustaka ini adalah  
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1) rekaman suara, yaitu bahan pustaka dalam bentuk pita kaset dan piringan 
hitam 
2) gambar hidup ataui rekaman video seperti film dan kaset video. 
Kegunaannya selain bersifat rekreasi juga digunakan untuk pendidikan. 
3) bahan grafika, yangterdiri atas dua tipe, yaitu yang dapat dilihat langsung 
misalnya lukisan, foto, gambar serta bahan pustaka yang harus dilihat 
dengan bantuan alat misalnya slide, transmisi dan 
4) bahn kartografi, yang termasuk di dalamnya peta, atlas, peta, bola dunia, 
foto udara, dan sebagainya. 
c. Bentuk Mikro 
Bentuk mikro adalah suatu istilah yang digunakan untuk menunjukkan 
semua bahan pustaka yang menggunakan media film dan tidak dapat dibaca 
dengan mata biasa melainkan harus memakai alat yang dinamakan microreader. 
d. Karya dalam bentuk elektronik 
Dengan adanya teknologi informasi, maka informasi dapat dituangkan 
dalam media elektronik seperti peta magnetik dsan cakram atau disk. Untuk 
membacanya diperlukan perangkat keras seperti komputer, CD-ROM, dan 
sebagainya. 
Selanjutnya menurut Mathar  (2012: 102), jenis koleksi dapat dibedakan 
menjadi dua jenis, yaitu: 
a). Koleksi umum 
Koleksi ini tersimpan dalam rak secara terbuka dan dapat diambil 
langsung oleh pemustaka untuk dibaca di ruang perpustakaan atau dipinjamkan. 
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Koleksi umum sebagian besar berbentuk buku, tersusun menurut klasifikasi 
yang telah ditentukan yang akan memudahkan setiap pemustaka melakukan 
penulusuran kembali secara efektif dan efisien. 
b). Koleksi khusus 
Merupakan koleksi yang mendapat perlakuan khusus sebab dipandang 
sebagai sesuatu yang memiliki nilai lebih dibandingkan dengan koleksi lain 
yang ada di dalam peprustakaan. Beberapa contoh koleksi khusus di 
perpustakaan perguruan tinggi, misalnya skripsi,tesis, disertasi, laporan 
penelitian dan beberapa koleksi khusus lainnya. 
Semua jenis perpustakaan mengelolah koleksi perpustakaan. Berikut ini 
adalah ragam koleksi yang selayaknya tersedia di perpustakaan sebagai berikut: 
a. Koleksi Rujukan 
Koleksi rujukan merupakan tulang punggung perpustakaan dalam 
menyediakan informasi yang akurat. Berbagai bentuk dan jenis informasi, seperti 
data, fakta, dapat ditemukan dalam koleksi rujukan. 
Oleh karena itu, perpustakaan perlu melengkapi koleksinya dengan 
berbagai jenis koleksi rujukan, seperti ensiklopedia umum dan khusus, buku 
pegangan/handbook, pedoman, direktori, abstrak, indeks, bibliografi, biografi, 







b. Bahan Ajar  
Bahan ajar ditujukan bagi perpustakaan perguruan tinggi, sekolah, dan 
perpustakaan lembaga pendidikan lainnya. Bahan ajar berfungsi untuk memenuhi 
tujuan kurikulum. 
c. Terbitan Berseri 
Koleksi ini bertujuan untuk melengkapi informasi yang tidak terdapat 
dalam bahan ajar dan bahan rujukan. Bermacam-macam terbitan berseri, seperti 
majalah umum, majalah ilmiah dan surat kabar.  
d. Terbitan Pemerintah 
Berbagai terbitan pemerintah, seperti lembaran negara, himpunan 
peraturan negara, kebijakan, laporan tahunan, pidato resmi, sering juga 
dimanfaatkan oleh pemustaka. 
e. Muatan Lokal (local content) 
Muatan lakal, meliputi koleksi lokal (local collection) dan literatur kelabu 
(grey literatur). Koleksi lokal meliputi bahan pustaka tentang suatu topik yang 
sifatnya lokal. Sedangkan literatur kelabu meliputi semua karya ilmiah dan non-
ilmiah yang dihasilkan oleh suatu perguruan tinggi atau lembaga induk lainnya 
dari perpustakaan yang bersangkutan. Yang termasuk literatur kelabu, antara lain:  
1. skripsi, tesis dan disertasi 
2. makalah seminar, simposium, konferensi 
3. laporan penelitian dan laporan kegiatan lainnya 




f. Bahan bacaan untuk rekreasi intelektual 
Perpustakaan perlu menyediakan bahan bacaan atau bahan lain untuk 
keperluan rekreasi intelektual, untuk memperkaya khasanah pengguna. Berbagai 
koleksi tersebut bisa disediakan dalam bentuk cetak maupun cetak karena dengan 
adanya teknologi informasi, saat ini banyak informasi disajikan dalam berbagai 
media, seperti bentuk elektronik maupun bahan pandang dengar (Mathar , 2012: 
103). 
Koleksi tercetak dan tidak tercetak keduanya merupakan produk yang 
ditawarkan perpustakaan dalam layanannya kepada pemustaka. Karena 
pentingnya kedudukan koleksi dalam suatu perpustakaan, hingga muncul 
anggapan bahwa besar/banyaknya koleksi suatu perpustakaan menggambarkan 
kualitas perpustakaan tersebut.  
 
D. Ketersediaan Koleksi 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kata ketersediaan berasal dari 
kata sedia yang artinya sudah selesai dibuat (disiapkan, diatur, dan sebagainya). 
Jadi ketersediaan adalah kesiapan suatu alat (tenaga barang, modal, anggaran) 
untuk dapat dipergunakan atau dioperasikan dalam waktu yang telah ditentukan” 
(Indonesia. 1998). 
Koleksi perpustakaan adalah yang mencakup berbagai format bahan sesuai 
dengan perkembangan dan kebutuhan alternatif para pemakai perpustakaan 
terhadap media rekam informasi (Kohar, 2003, p. 6), Adapun Darmono (2001, p. 
60) mengemukakan bahwa koleksi adalah sekumpulan rekaman informasi dalam 
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berbagai bentuk tercetak (buku, majalah, surat kabar) dan bentuk tidak tercetak 
(bentuk mikro, bahan audio visual dan peta). 
Ketersediaan koleksi adalah adanya sejumlah koleksi atau bahan pustaka 
yang dimilik oleh suatu perpustakaan dan cukup memadai jumlah koleksinya dan 
koleksi tersebut disediakan agar dapat dimanfaatkan oleh pemustaka (Sutarno, 
2006, p. 85). Ketersediaan koleksi adalah kesiapan koleksi yang telah 
dikumpulkan, diolah dan  disimpan untuk kemudian dilayankan dan 
disebarluaskan informasinya kepada masyarakat guna memenuhi kebutuhan 
informasi pemustaka. 
Ketersediaan koleksi merupakan salah satu unsur utama dan terpenting 
yang harus ada di perpustakaan. Tanpa adanya ketersediaan koleksi yang baik dan 
memadai, maka perpustakaan tidak dapat memberikan layanan yang maksimal 
kepada para penggunanya. 
Ketersediaan koleksi di perpustakaan perguruan tinggi hendaknya 
disesuaikan dengan kebutuhan dan kurikulum yang berlaku dalam perguruan 
tinggi yang menaunginya sehingga dapat didayagunakan secara maksimal oleh 
seluruh sivitas akademika. Menurut Undang-Undang No. 43 tahun 2007 tentang 
perpustakaan pasal 27 ayat 2 bahwa perpustakaan memiliki koleksi, baik dalam 
jumlah judul dan eksemplarnya yang mencukupi untuk pelaksanaan pendidikan, 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.dengan memiliki koleksi yang 
memadai, maka perpustakaan dapat melaksanakan tugasnya dengan baik dan 
maksimal. Ketersediaan koleksi perpustakaan selalu berhubungan erat dengan 
kegiatan pengembangan dan proses seleksi koleksi. 
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E. Tujuan Ketersediaan Koleksi 
Tujuan penyediaan koleksi adalah untuk memenuhi kebutuhan pemustaka 
akan informasi, walaupun tujuan penyediaan koleksi tersebut untuk memenuhu 
kebutuhan informasi pemustaka, namun tujuan penyediaan koleksi tersebut 
tidaklah sama untuk semua jenis perpustakaan, tergantung pada jenis dan tujuan 
suatu peprustakaan. 
Tujuan perpustakaan perguruan tinggi menurut (Siregar, 1999, p. 2) adalah 
sebagai berikut: 
a. Mengumpulkan dan menyediakan koleksi bahan pustaka yang dibutuhkan 
sivitas akademika perguruan tinggi induknya. 
b. Mengumpulkan dan menyediakan koleksi bidang-bidang tertentu yang 
berhubungan dengan tujuan perguruan tinggi yang menyelenggarakan 
perpustakaan tersebut. 
c. Memiliki koleksi, bahan atau dokumen yang lampau dan yang mutakhir dalam 
berbagai disiplin ilmu pengetahuan, kebudayaan, hasil penelitian dan lain-lain 
yang erat hubungannya dengan program perguruan tingginya. 
d. Memiliki koleksi yang dapat menunjang pendidikan dan penelitian serta 
pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh perguruan tinggi induknya. 
e. Memiliki bahan pustaka/informasi yang berhubungan dengan sejarah dan ciri 
perguruan tinggi tempat bernaung. 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat kita simpulkan bahawa perpustakaan 
perguruan tinggi mempunyai tujuan sebagai sarana pemenuhan informasi bagi 
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para pemustaka, yaitu sivitas akademika dan mahasiswa dalam memenuhi 
kebutuhan mereka akan informasi untuk keperluan pendidikan maupun penelitian. 
Berdasarkan pendapat yang dikemukakan diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa koleksi perpustakaan perguruan tinggi haruslah lengkap dan relevan 
dengan kebutuhan setiap program studi perguruan tinggi. Selain itu, koleksi juga 
harus sesuai dengan kurikulum perguruan tinggi serta dapat bermanfaat dalam 

































A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan 
pemecahan masalah yang berdasarkan data-data, sehingga peneliti juga 
menyajikan data, menganalisis dan menginterpretasi. 
Peneliti terjun ke lapangan tanpa dibebani atau diarahkan oleh teori. 
Peniliti bebas mengamati objek, menjelajahi, sehingga dapat menemukan 
wawasan baru sepanjang melakukan penelitian. 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan dari tanggal 25 November 2014 sampai dengan 
tanggal 5 Desember 2014 yang bertempat di Perpustakaan Politeknik Pertanian 
Negeri Pangkep. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Untuk mengetahui keadaan populasi dalam penyusunan penelitian ini, 
maka terlebih dahulu penulis mengemukakan pengertian populasi. Sugiyono 
(2008: 117), berpendapat bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.  
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah pemustaka di 
Perpustakaan Politeknik Pertanian Pangkep sejumlah 761 pemustaka. Populasi 
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sejumlah 761 pemustaka tersebut penulis ambil dari data jumlah anggota  
perpustakaan Politeknik Pertanian Pangkep (pada saat melakukan observasi). 
2. Sampel 
Menurut Sugiyono (2008: 118), sampel adalah bagian dari contoh yang 
dimiliki oleh populasi tersebut. Sedangkan Arikunto (2002: 109) mengemukakan 
bahwa sampel adalah bagian atau wakil populasi yang akan diteliti. 
Dari defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini adalah pemustaka yang berkunjung ke Perpustakaan Politeknik 
Pertanian Negeri Pangkep selama peneliti melakukan penelitian tersebut. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah cara-cara untuk memperoleh data-data  yang 
lengkap, objektif dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya sesuai dengan 
permasalahan penelitian. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua macam data, yaitu data 
primer dan data sekunder. Berikut ini dijelaskan kedua macam data tersebut dan 
teknik pengumpulan data yang digunakan, sebagai berikut: 
a. Observasi (Pengamatan) 
Sutrisno Hadi dalam Sugiyono mengemukakan bahwa observasi 
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari perbagai 
proses, sedangkan menurut Sarwono observasi adalah melakukan pencatatan 
secara sistematik kejadian-kejadian, perilaku, obyek-obyek yang dilihat dan hal-
hal lain yang diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang dilakukan. 
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Teknik ini dengan mengunakan pengamatan langsung terhadap objek, 
yaitu langsung mengamati apa yang sedang dilakukan dan sudah dilakukan. 
b. Kuesioner (Angket) 
Kuesioner merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan 
memberikan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada respoden untuk dijawabnya 
Dalam teknik ini, penulis membagikan data pertanyaan kepada responden 
untuk menjawab setiap pertanyaan yang ada dalam rangka melengkapi data 
penulis yang akan diteliti. 
Adapun dalam penelitian ini jawaban yang diharapkan responden secara 
keseluruhan nantinya diberi skor atau nilai pada masing-masing kategori. Dengan 
demikian penentuan skor mempunyai tujuan untuk mengukur konsep yang telah 
dirumuskan dengan menggunakan seperangkat indikator yang telah dioperasikan 
dan diwujudkan dalam bentuk pertanyaan. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam mengumpulkan 
data yang dibutuhkan oleh peneliti. Instrumen yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah kuesioner (angket) yang dibagikan kepada beberapa responden untuk 
mendapatkan data dibutuhkan. 
F. Teknik  Pengolahan dan Analisis  Data 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Adapun tekhnik pengolahan dan analisis data yang digunakan adalah 
analisis data statistik deskriptif yaitu data yang dikumpulkan dari penyebaran 
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kuesioner dianalisis dengan menggunakan metode statistik deskriptif. Data yang 
diperoleh ditabulasikan dengan menyusun data kedalam tabel kemudian dihitung 
presentasenya, berdasarkan bobot. 
Bobot yang ditetapkan diatas, setiap jawaban responden dihitung 
frekuensinya. Persentase dari masing-masing kriteria dengan formula sebagai 
berikut: 
Nilai   = Bobot   Frekwensi 
Persentase    =        
         
               
      
Rata-rata nilai   = ∑ /n 
Rata-rata persentase  = 
         
                 
      
 
2. Uji Validitas 
Validitas sering dikonsepkan sebagai sejauh mana instrument mampu 
mengukur atribut yang seharusnya diukur. Dengan menggunakan metode korelasi 
pearson dengan cara mengkorelasikan masing-masing skor Item dengan skor total 
tanpa melakukan koreksi terhadap Spurious overlap (nilai koofisien korelasi yang 
overestimasi). Skor total Item adalah penjumlahan dari keseluruhan Item. 
3. Uji Reliabilitas  
Suatu alat pengukur yang dikatakan reliabel bila alat itu dalam mengukur 
suatu gejala pada waktu yang berlainan senantiasa menunjukkan hasil yang sama. 
Metode uji reliabilitas yang sering digunakan adalah Cronbach‟s Alpha (Duwi 




Langkah-langkah uji reliabilitas sebagai berikut: 
1) Menggunakan input yang sama dengan uji validitas dengan metode korelasi 
pearson. 
2) Klik Analyze>>Scale>>Reliability Analysis 
3) Masukkan item-item yang tidak gugur kekotak Items. Atau jika semua item 
sudah berada di kotak Items , maka keluarka item yang gugur. Selanjutnya 
klik tombol statistics. 
4) Pada kotak dialog Descriptives for, beri tanda centangan pada Item  (jika 
ingin menampilkan deskripsi tiap Item, kemudian klik tombol continiue. 


























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Penelitian 
Politeknik Pertanian Negeri Pangkajene dan Kepulauan didirikan pada 
tahun 1987 di bawa naungan Universitas Hasanuddin (UNHAS) berdasarkan 
keputusan Mendiknas nomor 0124/U/1987, dengan nama Politeknik Pertanian 
UNHAS. Begitu juga  dengan keberadaan Perpustakaan masih dalam  lingkup 
Perpustakaan  Pusat  Universitas Hasanuddin.  
 Perpustakaan berkembang  seiring dengan perjalanan Politeknik Pertanian 
Negeri Pangkajene dan Kepulauan,  karena  merupakan salah satu unit penunjang 
yang tidak bisa terlepas dari induk institusi yang menaunginya. Pada tahun 1997 
suatu sejarah baru dalam perjalanan Politeknik Pertanian Negeri Pangkajene dan 
Kepulauan, dicapai dengan adanya surat keputusan Mendikbud nomor 083/1997 
yang menetapkan kemandirian Politeknik Pertanian Negeri Pangkajene dan 
Kepulauan untuk tidak lagi berada dibawah naungan Universitas Hasanuddin, 
tetapi berdiri sendiri sebagai sebuah institusi setingkat perguruan tinggi. Pada 
tanggal 26 Juni 1998 Politeknik Pertanian Negeri UNHAS secara resmi berdiri 
sendiri dan berganti nama menjadi Politeknik Pertanian Negeri Pangkajene dan 
Kepulauan (Politani Pangkep). 
Dengan berdiri sendiri Politeknik Pertanian Negeri Pangkajene dan 
Kepulauan,  pada tahun itu juga awal dibentuknya UPT. Perpustakaan,  yang 
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merupakan unit penunjang kegiatan akademik dan   sangat  berperan  untuk  
mendukung  proses  pembelajaran.  
Pada tahun 1990 sampai 2001 perpustakaan dikelolah  oleh staf pegawai 
dan dosen, dan  bukan berlatar  pendidikan perpustakaan, pengelolaan 
perpustakaan dan pada saat itu belum menganut suatu sistem DDC (Dewey 
Decimal Clasification) yang pada umumnya dipakai perpustakaan,  dan buku 
belum diberi nomor klas. Pada  tahun 2001 mulai merekrut pegawai yang berlatar 
pendidikan perpustakaan dan  pada tahun itu  juga  sebahagian  buku diinventaris 
dan diberi nomor klas dengan sistem DDC. Ini merupakan  awal perubahan 
perpustakaan,  namun belum sepenuhnya. Karena perpustakaan pada saat itu, 
sebagai penentu kebijakan belum memahami sistem pengelolaan perpustakaan. 
 Pada tahun 1990 sampai dengan 2004 kepala perpustakaan diangkat dari 
staf pegawai dan Dosen. Dan pada tahun 2004 merupakan perubahan baru di 
UPT. Perpustakaan yaitu kepala perpustakaan diangkat yang berlatar belakang 
pendidikan perpustakaan yaitu Ibu Rosmawati, S.Sos . Pada masa jabatannya  
berhasil menjalankan Proyek Hibah Kompetisi, sistem perencanaan, penyusunan 
program dan penganggaran  (SP4). Proyek yang berdurasi 2 tahun, dan bertujuan 
untuk membuat jaringan perpustakaan (LAN). 
Perpustakaan Politeknik Pertanian Negeri Pangkep pada tahun 2007 
mengalami pergantian pimpinan yaitu dari tenaga dosen yaitu Ir, Miss Rahma 
Yassin yang masa jabatannya sampai bulan September 2007 karena beliau 
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melanjutkan pendidikan S2 maka kemudian sebagai penggantinya diangkatlah 
salah satu staf perpustakaan yaitu Mustati, S.Sos untuk melanjutkannya. 
 Perpustakaan Politeknik Pertanian Negeri Pangkep dikelolah oleh 6 orang 
staf, dan skill  SDM  masih perlu ditingkatkan . Untuk menuju perpustakaan 
akademik yang modern harus dibarengi pengembangan Sumber Daya Manusia 
perpustakaan dan sangat berdampak pada pemberdayaan layanan perpustakaan. 
Adapun nama-nama yang pernah menjabat Ka.UPT. Perpustakaan 
Politeknik Pertanian Negeri Pangkajene dan Kepulauan  mulai dari  berdirinya 
sampai sekarang adalah sebagai berikut : 
1. Muin Roya, SE Tahun 1990 s/d 1991 
2. Ir. Irfani Baga Tahun 1992 
3. Ir. Marjani Sultan Tahun 1993 
4. Dra. Septin Heryati 1993 s/d 1995 
5. Ir. Arman Tahun 1995 s/d 1997 
6. Abd. Rachman, SE Tahun 1997 s/d 1998 
7. Ir. Sultan Alam Tahun 1998 s/d 1999 
8. Andi Mappangaja, S.Sos 1999 s/d 2002 
9. Ramlah Djudriah, S.Pd Tahun 2002 s/d 2004 
10. Rosmawati, S.Sos Tahun 2004 s/d 2007 
11. Ir. Miss Rahma Yassin Tahun 2007 
12. Mustati, S.Sos Tahun 2007 s/d 2010 
13. Jamaluddin, S.Hum Tahun 2011 Sampai Sekarang 
(Sumber : Perpustakaan Politeknik Pertanian Negeri Pangkep) 
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1. Visi dan Misi Perpustakaan Politeknik Pertanian Negeri Pangkep 
a. Visi Perpustakaan Politeknik Pertanian Negeri Pangkep adalah: 
“Menjadikan Perpustakaan Politeknik Pertanian Negeri Pangkep Sebagai 
Pusat Inpormasi Yang Handal Dalam Memenuhi Kebutuhan Informasi 
Akademik dan Penelitian Dalam Bidang Perikanan & Pertanian” 
b. Misi Perpustakaan Politeknik Pertanian Negeri Pangkep 
1) Menyediakan fasilitas dan suasana belajar yang menyenangkan bagi 
seluruh pemakai perpustakaan. 
2) Pengorganisasian dan tersedianya akses terhadap sumber-sumber 
informasi ilmu perikanan dan pertanian. 
3) Menciptakan kebiasaan membaca dalam rangka memperluas wawasan 
pengguna perpustakaan. 
4) Mempromosikan perpustakaan sebagai unit utama dalam menunjang 
kegiatan akademik dan riset. 
5) Meningkatkan pelayanan yang lebih cepat dan tepat. 
2. Fasilitas Perpustakaan Politeknik Pertanian Negeri Pangkep 
Dalam memenuhi fasilitas yang sesuai tuntutan pemakai, Perpustakaan 
Politeknik Pertanian Negeri Pangkajene dan Kepulauan telah memprogramkan 
penyediaan koleksi terbaru, penyediaan hardware dan softwere komputer  
untuk mendukung berbagai kegiatan, baik yang berhubungan dengan layanan 
maupun kegiatan rutin perpustakaan. Program yang digunakan untuk 
mendukung SIPISIS for Windows dengan data base berbasis CDS/ISIS. 
Progam tersebut digunakan antara lain untuk kegiatan rutin perpustakaan, 
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seperti pengolahan koleksi, pelayanan sirkulasi, penelusuran informasi Online 
Public Access Catalogue (OPAC), data statisik perpustakaan, dan lain-lain. Di 
samping itu, kenyamanan dan suasana kondusif perpustakaan menjadi salah 
satu prioritas utama guna mendukung pemanfaatan perpustakaan secara 
optimal dengan ruangan full AC serta program pemeliharaan gedung secara 
berkesinambungan. 
Fasilitas Perpustakaan yang ada di Perpustakaan Politeknik Pertanian 
Negeri Pangkajene dan Kepulauan: 
a. Ruang baca dan Teks Book 
b. Ruang Sirkulasi 
c. Ruang Pengolahan 
d. Ruang Multi media 
e. Ruang Koleksi Berkala 
f. Ruang Koleksi Referensi 
g. Ruang Koleksi Cadangan 
h. Ruang Penitipan Barang/Tas 
i. Ruang Ka UPT 
j. Hosfot Wifi 
k. Toilet 
3. Jadwal Layanan Perpustakaan Politeknik Pertanian Negeri Pangkep 
 Jadwal layanan Perpustakaan Politeknik Pertanian Negeri 
Pangkajene dan Kepulauan  berlangsung selama lima hari  kerja yakni hari 
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senin sampai dengan hari jumat. Berikut jadwal layanan Perpustakaan 
Politeknik Pertanian Negeri pangkep : 
Tabel 1 : Jadwal Layanan Perpustakaan Politeknik Pertanian Negeri Pangkep  
JADWAL LAYANAN PERPUSTAKAAN POLITEKNIK PERTANIAN NEGERI 
PANGKEP 
Senin – Kamis 
Pagi: Pukul 08.00 – 12.00 
Istirahat: Pukul 12.00 – 13.00 
Siang: Pukul 13.00 -16.00 
Jum’at 
Pagi: Pukul 08.00 – 11.30Z 
Istirahat: Pukul 11.30 – 13.00 
Siang: Pukul 13.00 -16.00 
 
4. Tata Tertib Perpustakaan Politeknik Pertanian Negeri Pangkep 
Tata Tertib Perpustakaan diadakan untuk menjamin bahwa setiap 
pengguna/pengunjung Perpustakaan Politeknik Pertanian Negeri Pangkajene 
dan Kepulauan memperoleh hak dan kesempatan yang sama dalam 
memanfaatkan koleksi dan sarana yang tersedia, di samping untuk menjaga 
keamaan dan kelestarian koleksi. Tata Tertib ini berlaku bagi setiap 
pengunjung/pengguna perpustakaan, tanpa kecuali. 
a. Menitipkan barang bawaan seperti tas (termasuk tas laptop), buku, jaket dan 
semacamnya di tempat penitipan barang (locker) 
b. Barang-barang berharga seperti uang, emas, laptop, telpon seluler (HP), 
berkas penting dan semacamnya dapat dibawa serta masuk ke ruang 
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Perpustakaan. Kehilangan barang-barang berharga pengunjung, di luar 
tanggung jawab pihak UPT Perpustakaan 
c. Memberikan kesempatan kepada Petugas Perpustakaan untuk memeriksa 
buku/barang bawaan sebelum meninggalkan Perpustakaan 
d. Meletakkan koleksi yang sudah di baca (digunakan) di atas meja baca dan 
tidak di perkenankan pengguna menyusun koleksi di rak 
e. Tidak diperkenankan melakukan tindakan/perbuatan yang dapat 
mengganggu pengguna/pengunjung Perpustakaan lainnya 
f. Memelihara kebersihan dan keutuhan koleksi yang digunakan di dalam 
maupun di luar perpustakaan. Merobek dan merusak koleksi dianggap 
sebagai tindakan pencurian 
g. Memelihara kebersiahan lingkungan dan fasilitas perpustakaan, serta 
membuang sampah pada tempat yang telah disediakan 
h. Tidak diperkenankan merokok, makan dan minum di ruang perpustakaan 
i. Berpakaian rapi dan sopan 
j. Menyelesaikan semua kewajiban dan beban akibat pelanggaran pemanfaatan 
perpustakaan sebelum diberhentikan menjadi anggota perpustakaan 
5. Sistem Layanan Perpustakaan Politeknik Pertanian Negeri Pangkep 
Perpustakaan Politeknik Pertanian Negeri Pangkajene dan Kepulauan 
menerapkan sistem layanan terbuka (open access) untuk semua jenis 
layanannya. Sistem layanan ini memungkinkan pengguna Perpustakaan dapat 
memilih akses langsung terhadap koleksi untuk dimanfaatkan baik di dalam 
dan atau di luar perpustakaan. 
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6. Layanan Pendidikan Pengguna Perpustakaan Politeknik Pertanian Negeri 
Pangkep 
Salah satu upaya untuk meningkatkan  pemanfaatan perpustakaan 
secara optimal, penggunaan koleksi, layanan,  dan fasilitas Perpustakaan, maka 
disediakan program pendidikan pemakai agar lebih mandiri memanfaatkan 
perpustakaan perpustakaan. Program yang bersifat rutin dan yang non rutin 
(berdasarkan atas permintaan pemakai). Di samping itu, untuk memberdayakan 
pemakai dalam memanfaatkan perpustakaan, maka disediakan  pula Standard 
Operating Prosedure (SOP) untuk berbagai kegiatan perpustakaan, termasuk 
tatacara pemanfaatan fasilitas. 
Fasilitas Layanan: 
a. Komputer 14 Unit 
b. Printer 
c. Scanner 
7. Koleksi Perpustakaan Politeknik Pertanian Negeri Pangkep 
Koleksi perpustakaan adalah seluruh jenis bahan pustaka yang 
dimanfaatkan untuk mendukung proses belajar mengajar, penelitian dan 
pengabdian masyarakat. 
Jenis dan format koleksi yang ada di perpustakaan Politeknik Pertanian 
Negeri Pangkajene dan Kepulauan, yakni:  tercetak yang terdiri dari buku teks, 
jurnal ilmiah, majalah, surat kabar, tabloid, tugas akhir, karya ilmiah, atlas, 
peta, dan koleksi tercetak lainnya. Sedangkan bahan non-tercetak terdiri dari  
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sumber-sumber informasi elektronik seperti Internet, Compact Disk (CD), dan 
lain-lain. 
Tabel 2 : Jenis Koleksi Perpustakaan 
No Jenis Koleksi Judul Eksp Keterangan 
1 Buku Teks 3.975 9.169 
 
2 Tugas/ Proyek Akhir Mahasiswa 2.966 2.966 
 
3 Hasil Penelitian Dosen 295 754 
 
4 Laporan Pengabdian Pada Masyarakat 72 72 
 
5 Jurnal 48 275 
 
6 Majalah  23 1090 
 
7 Tabloid 1 5 Langganan 
8 Surat Kabar 3 3 Langganan 
 
Koleksi Tidak Tercetak 
   
9 CD 388 459 
TA, Hasil Penelitian 
Dosen & BukuTeks   
(Sumber: Perpustakaan Politeknik Pertanian Negeri Pangkep, 2014) 
a. Akses Seluruh koleksi sumber informasi tercetak dapat di telusur melalui 
OPAC (Online Public Acces Catalog) Sofwer Automasi SLIMS (Senayan 
Library Managemen Sistem) Perpustakaan 
b. Akses E-Journal Proquest Langganan DIKTI  dapat ditelusur melalui 
otomasi SLIMS dengan Pasword (pqdikti2011) dan User Name 
(46DT38PW29)  
c. Otomasi SLIMS  Perpustakaan dapat diakses melalui IP publik Politani 
Pangkep (202.162.216.130) 
d. Luas gedung perpustakaan  660 M2 : 2 = 330 M2 
8. Struktur Organisasi Perpustakaan Politeknik Pertanian Negeri Pangkep 
Adapun struktur organisasi yang dimiliki oleh UPT. Perpustakaan 
Universitas Negeri Makassar dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
37 
 
STRUKTUR ORGANISASI PERPUSTAKAAN 













B. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Hasil Uji Validitas dan Realibilitas 
a. Uji Validitas 
Berdasarkan uji validitas dan uji reliabilitas soal  penelitian yang 
penulis lakukan terhadap responden tentang analisis kebutuhan dan 
ketersediaan koleksi di perpustakaan Politeknik Pertanian Negeri Pangkep 
Ka. UPT. PERPUSTAKAAN 
Jamaluddin, S.Hum 




NIP. 132 295 895 
 
PELAYANAN REFERENSI 
Nur Asri Lewa, A.Md 
NIP. 132 311 384 
 
PELAYANAN SIRKULASI 
Abdul Basir, S.Sos 
NIP. 132 295 858 
Mila Samola, A.Md 
NIP. 132 299 738 
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pada hari Senin s.d. Rabu tanggal 1-3 Desember  2014 dari 20 butir 
pertanyaan  4 dinyatakan tidak valid dan 16 yang dinyatakan valid dengan 
hasil analisis secara ringkas sebagai berikut:  
Tabel 3 : Rangkuman uji validitas instrumen kebutuhan pemustaka 
               Dan ketersediaan koleksi 
Butir Soal R Hitung Syarat Status 
1 0,324 0,312 Valid 
2 0,487 0,312 Valid 
3 0,332 0,312 Valid 
4 0, 650 0,312 Valid 
5 0,379 0,312 Valid 
6 0,401 0,312 Valid 
7 0,499 0,312 Valid 
8 0,677 0,312 Valid 
9 0,491 0,312 Valid 
10 0,619 0,312 Valid 
11 0,512 0,312 Valid 
12 0,419 0,312 Valid 
13 0,586 0,312 Valid 
14 0,448 0,312 Valid 
15 0,459 0,312 Valid 
16 0,538 0,312 Valid 
 
Dari data di atas nilai korelasi antara skor item dengan skor total. 
Nilai ini kemudian di bandingkan dengan nilai r tabel, r tabel dicari pada 
signifikasi 0,05 dengan (n) 40 (angka 40 karena jumlah responden adalah 
40 orang), maka di dapat r tabel sebesar 0,312 (lihat r tabel Distribusi Nilai 
r tabel Signifikansi 5%).Dengan demikian nilai r hitung lebih besar dari 
nilai r tabel 0,312 maka item-item soal dikatakan valid atau layak untuk 
dijadikan angket penelitian. 
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b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas artinya keajegan, jadi angket yang reliabel adalah 
angket yang ajeg atau andal. Reliabilitas jawaban dari angket untuk 
mengukur variabel pada penelitian ini berdasarkan item-item valid dengan 


















Analisis kebutuhan dan 
ketersediaan koleksi 
,688 ,552 16 Reliabel 
Tabel 4 : Rangkuman Uji Reliabilitas Instrumen Persepsi  Pemustaka 
 
Dari hasil tersebut nilai Alpha sebesar 0,688, nilai ini kemudian kita 
bandingkan dengan nilai r tabel, r tabel dicari pada signifikansi 0,05 dengan 
uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 40, maka didapat r tabel sebesar 0,312. Oleh 
karena nilai r = 0.688 > r tabel = 0,312 maka dapat disimpulkan bahwa item-










1. Kebutuhan Pemustaka 
Kebutuhan pemustaka merupakan segala hal yang dibutuhkan oleh 
pemustaka, perpustakaan yang baik harus mampu menyediakan kebutuhan 
pemustaka dengan baik. Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan 
maka dapat diketahui bahwa yang menjadi kebutuhan para pemustaka di 
perpustakaan Politeknik Pertanian Negeri Pangkep, dapat dilihat dari 
beberapa table berikut: 
a. Kebutuhan akan adanya OPAC (On;ine Public Acces Catalogue). 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa OPAC (On;ine Public Acces Catalogue) merupakan hal yang sangat 
dibutuhkan di perpustakaan Politeknik Pertanian Negeri Pangkep. Hal ini 
dapat dilihat dari tabel berikut: 
Tabel 5 : OPAC (Online Public Access Catalogue) saudara butuhkan untuk               
mempermudah penelusuran koleksi di Perpustakaan Politeknik 
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Jumlah 40 100 
  Sumber : data diolah pada 5 Desember 2014 
 Tabel di atas menunjukkan bahwa kebutuhan akan adanya OPAC 
(Online Public Access Catalogue) terdapat 21 orang responden atau 52.5%  
menyatakan sangat setuju dan 17 orang atau 42.5% menyatakan setuju 
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sedangkan 2 orang atau 5%  menyatakan tidak setuju dan tidak ada yang 
menyatakan sangat tidak setuju. dengan nilai rata-rata 3,35 
 Berdasarkan tabel yang diperoleh dari kuesioner di atas  dapat 
diketahui bahwa OPAC (Online Public Access Catalogue) termasuk yang 
dibutuhkan pemustaka, hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai 3,35 yang 
terdapat pada skala Baik. 
b. Kebutuhan akan adanya buku teks 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa buku teks merupakan hal yang dibutuhkan di perpustakaan 
Politeknik Pertanian Negeri Pangkep. Hal ini dapat dilihat dari tabel berikut: 
Tabel 6. Koleksi buku teks (pengetahuan umum, fiksi,dll) saudara butuhkan 
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Jumlah 40 100 
Sumber : data diolah pada 5 Desember 2014 
Tabel di atas menunjukkan bahwa kebutuhan akan koleksi buku 
teks, terdapat 9 orang responden atau 22.5%  menyatakan sangat setuju dan 
21 orang atau 52.5% menyatakan setuju sedangkan 9 orang atau 22.5% 
menyatakan tidak setuju dan 1 orang atau 2.5% lainnya menyatakan sangat 
tidak setuju dengan nilai rata-rata 3,23. 
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Berdasarkan tabel yang diperoleh dari kuesioner di atas  dapat 
diketahui bahwa buku teks termasuk koleksi yang dibutuhkan oleh 
pemustaka, hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai 3,23 yang terdapat pada 
skala baik. 
c. Kebutuhan akan adanya koleksi yang berkaitan dengan jurusan setiap 
mahasiswa. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa koleksi yang berkaitan dengan jurusan setiap mahasiswa merupakan 
hal yang sangat dibutuhkan di perpustakaan Politeknik Pertanian Negeri 
Pangkep. Hal ini dapat dilihat dari tabel berikut: 
Tabel 7. Koleksi yang berkaitan dengan jurusan saudara sangat anda 
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Jumlah 40 100 
Sumber : data diolah pada 5 Desember 2014 
Tabel di atas menunjukkan bahwa kebutuhan akan koleksi yang 
berkaitan dengan jurusan pemustaka, terdapat 27 orang atau 67.5% yang 
menyatakan Sangat Setuju, 13 orang atau 32.5% menyatakan Setuju, dan 
tidak ada yang menyatakan Tidak Setuju dan tidak ada juga yang 
menyatakan Sangat Tidak setuju. Dengan nilai rata-rata 2,64. 
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Berdasarkan tabel yang diperoleh dari kuesioner diatas  dapat 
diketahui bahwa koleksi yang berkaitan dengan jurusan mahasiswa 
termasuk koleksi yang sangat dibutuhkan pemustaka, hal ini dapat dilihat 
dari rata-rata nilai 2,64 yang terdapat pada skala baik. 
d. Kebutuhan akan adanya terbitan berkala (majalah, surat kabar, jurnal, 
buletin). 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa terbitan berkala (majalah, surat kabar, jurnal, buletin) merupakan hal 
yang sangat dibutuhkan di perpustakaan Politeknik Pertanian Negeri 
Pangkep. Hal ini dapat dilihat dari tabel berikut: 
Tabel 8. Koleksi terbitan berkala (majalah, surat kabar, jurnal, buletin) 
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Jumlah 40 100 
 Sumber : data diolah pada 5 Desember 2014 
Tabel di atas menunjukan bahwa kebutuhan akan koleksi terbitan 
berkala, terdapat 19 orang atau 47.5% menyatakan Sangat Setuju, 17 orang 
atau 42.5%  menyatakan sangat setuju, 4 orang atau 10% tidak setuju, dan 
tidak ada yang menyatakan sangat tidak setuju. dengan nilai rata-rata 2,61. 
Berdasarkan tabel yang diperoleh dari kuesioner di atas  dapat 
diketahui bahwa terbitan berkala (majalah, surat kabar, jurnal, buletin) 
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termasuk koleksi yang dibutuhkan oleh pemustaka, hal ini dapat dilihat dari 
rata-rata nilai 2,61 yang terdapat pada skala baik. 
e. Kebutuhan akan adanya film atau rekaman video 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa film atau rekaman video merupakan hal yang sangat dibutuhkan di 
perpustakaan Politeknik Pertanian Negeri Pangkep. Hal ini dapat dilihat dari 
tabel berikut: 
Tabel 9. Koleksi berupa film atau rekaman video saudara butuhkan di 
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Jumlah 40 100 
 Sumber : data diolah pada 5 Desember 2014 
Tabel di atas menunjukan bahwa kebutuhan akan koleksi berupa film 
atau rekaman video, terdapat 14 orang atau 35% menyatakan sangat setuju, 
19 orang atau 47.5% menyatakan setuju, 7 orang atau 17.5 % tidak setuju, 
dan tidak ada yang meyatakan sangat tidak setuju. Dengan nilai rata-rata 2,9. 
Berdasarkan tabel yang diperoleh dari kuesioner di atas  dapat 
diketahui bahwa film atau rekaman video termasuk koleksi yang dibutuhkan 




f. Kebutuhan akan adanya bahan kartografi (peta, atlas, globe dll) 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa terbitan berkala (majalah, surat kabar, jurnal, buletin) merupakan hal 
yang dibutuhkan di perpustakaan Politeknik Pertanian Negeri Pangkep. Hal 
ini dapat dilihat dari tabel berikut: 
Tabel 10. Koleksi bahan kartografi ( peta, atlas, globe, dll) saudara 
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Jumlah 40 100 
 Sumber : data diolah pada 5 Desember 2014 
Tabel di atas menunjukan bahwa koleksi bahan kartografi ( peta, 
atlas, globe, dll), terdapat 4 orang atau 10% menyatakan sangat setuju, 19 
orang atau 47.5% menyatakan Setuju, 17 orang atau 42.5 % tidak setuju, 
dan tidak ada yang menyatakan sangat tidak setuju. Dengan nilai rata-rata 
2,03 
Berdasarkan tabel yang diperoleh dari kuesioner di atas  dapat 
diketahui bahwa bahan kartografi ( peta, atlas, globe, dll) termasuk koleksi 
yang cukup dibutuhkan olehpemustaka, hal ini dapat dilihat dari rata-rata 





g. Kebutuhan akan adanya koleksi referensi (skripsi atau tugas akhir) 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa koleksi referensi (skripsi atau tugas akhir) merupakan hal yang 
sangat dibutuhkan di perpustakaan Politeknik Pertanian Negeri Pangkep. 
Hal ini dapat dilihat dari tabel berikut: 
Tabel 11. Koleksi referensi (skripsi atau tugas akhir) saudara butuhkan di 
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Jumlah 40 100 
 Sumber : data diolah pada 5 Desember 2014 
Tabel di atas menunjukan bahwa kebutuhan akan koleksi referensi 
(skripsi atau tugas akhir), terdapat 23 orang atau 57.5%  menyatakan sangat 
setuju, 16 orang atau 40%  setuju , 1 orang atau 2.5% dan tidak ada yang 
menyatakan sangat tidak setuju dengan nilai rata-rata 3,2.  
Berdasarkan tabel yang diperoleh dari kuesioner di atas  dapat 
diketahui bahwa koleksi referensi (skripsi atau tugas akhir) termasuk koleksi 
yang sangat dibutuhkan oleh pemustaka, hal ini dapat dilihat dari rata-rata 
nilai 3,2 yang terdapat pada skala baik. 
h. Kebutuhan akan adanya koleksi yang berkualitas 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa terbitan koleksi yang berkualitas merupakan hal yang sangat 
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dibutuhkan di perpustakaan Politeknik Pertanian Negeri Pangkep. Hal ini 
dapat dilihat dari tabel berikut: 
Tabel 12. Koleksi yang berkualitas  saudara butuhkan di Perpustakaan 
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Jumlah 40 100 
Sumber : data diolah pada 5 Desember 2014 
  Tabel di atas menunjukan bahwa kebutuhan akan koleksi yang 
berkualitas, terdapat 22 orang atau 55%  menyatakan sangat setuju, 17 orang  
atau 42.5% menyatakan setuju, 1 orang menyatakan tidak setuju atau 2.5% 
dan  tidak ada yang  menyatakan sangat tidak setuju. Dengan nilai rata-rata 
3,55 
Berdasarkan tabel dari hasil kuisioner di atas dapat diketahui 
bahwa koleksi yang berkualitas termasuk koleksi yang sangat dibutuhkan 
oleh pemustaka. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata 3,55 dengan skala 
baik. 
i. Kebutuhan akan adanya ruang baca yang tenang dan terang 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa ruang baca yang tenang dan terang merupakan hal yang sangat 
dibutuhkan di perpustakaan Politeknik Pertanian Negeri Pangkep. Hal ini 
dapat dilihat dari tabel berikut: 
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Tabel 13. Ruang baca yang tenang dan terang saudara butuhkan di 
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Jumlah 40 100 
 Sumber : data diolah pada 5 Desember 2014 
Tabel di atas menunjukan bahwa  kebutuhan akan ruang baca yang 
tenang dan terang. Terdapat 19 orang atau 47.5% menyatakan sangat setuju, 
19 orang atau 47.5% setuju, 2 orang atau 5% menyatakan tidak setuju dan 
tidak ada yang  menyatakan sangat tidak setuju. Dengan nilai rata-rata 2,68. 
Berdasarkan tabel yang diperoleh dari kuesioner di atas  dapat 
diketahui bahwa r. uang baca yang tenang dan terang termasuk kebutuhan 
pemustaka, hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai 2,68 yang terdapat pada 
skala baik. 
j. Kebutuhan akan adanya jaringan internet 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa jaringan internet merupakan hal yang sangat dibutuhkan di 






Tabel 14. Jaringan internet saudara butuhkan di Perpustakaan Politeknik 
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Jumlah 40 100 
 Sumber : data diolah pada 5 Desember 2014 
Tabel di atas menyatakan kebutuhan akan jaringan internet. Terdapat 
28 orang atau 70% menyatakan sangat setuju, 12 orang atau 30% menyatakan 
setuju, tidak ada yang menyatakan tidak setuju, dan tidak ada juga yang 
menyatakan sangat tidak setuju, dengan nilai rata-rata 2,93.  
Berdasarkan tabel dari kuisioner yang diperoleh di atas dapat 
diketahui bahwa jaringan internet termasuk hal yang sangat dibutuhkan oleh 
pemustaka. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata 2,93 atau berskala baik 
2. Ketersediaan Koleksi 
Ketersediaan koleksi merupakan salah satu unsur utama dan terpenting 
yang harus ada di perpustakaan. Tanpa adanya ketersediaan koleksi yang baik 
dan memadai, maka perpustakaan tidak dapat memberikan layanan yang 
maksimal kepada penggunanya. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
oleh penulis, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat ketersediaan koleksi di 
perpustakaan Politeknik Pertanian Negeri Pangkep cukup bervariasi, hal ini 




a. Ketersediaan buku teks 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa tingkat ketersediaan koleksi buku teks di perpustakaan 
Politeknik Pertanian Negeri Pangkep sangat memadai, hal ini dapat dilihat 
dari tabel berikut ini: 
Tabel 15. Ketersediaan buku-buku teks di perpustakaan Politekhnik 
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Jumlah 40 100 
 Sumber : data diolah pada 5 Desember 2014 
Tabel di atas menunjukan bahwa ketersediaan koleksi buku-buku 
teks.  Terdapat 4 orang atau 10% menyatakan sangat memuaskan, 24 orang 
atau 60% memuaskan, 12 orang atau 30% menyatakan tidak memuaskan, 
dan tidak satupun responden mnyatakan sangat tidak memuaskan. Nilai 
rata-rata 2,57. 
Berdasarkan tabel dari kuesioner dapat disimpulkan bahwa 
ketersediaan koleksi buku-buku teks mendapat respon yang memuaskan dari 






b. Ketersediaan koleksi yang berkaitan dengan jurusan mahasiswa 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa tingkat ketersediaan koleksi yang berkaitan dengan 
jurusan mahasiswa di perpustakaan Politeknik Pertanian Negeri Pangkep 
sangat memadai, hal ini dapat dilihat dari tabel berikut ini: 
Tabel 16. Ketersediaan Koleksi yang berkaitan dengan jurusan mahasiswa 
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Jumlah 40 100 
Sumber : data diolah pada 5 Desember 2014 
Tabel di atas dapat dilihat ketersediaan koleksi yang berkaitan 
dengan jurusan. Terdapat 7 orang atau 17,5% menyatakan sangat 
memuaskan, 21 orang atau 52,5% memuaskan, 12 orang atau 30% 
menyatakan tidak memuaskan, dan 0 orang menyatakan sangat Tidak 
memuaskan. Dengan nilai rata-rata 3.04. 
Berdasarkan tabel dari kuisioner yang diperoleh di atas dapat 
diketahui bahwa koleksi-koleksi buku teks yang tersedia di perpustakaan 
Politekhnik Pertanian Negeri Pangkep mendapat kesan memuaskan. Artinya 




c. Ketersediaan terbitan berseri 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa tingkat ketersediaan terbitan berseri di perpustakaan 
Politeknik Pertanian Negeri Pangkep sangat memadai, hal ini dapat dilihat 
dari tabel berikut ini: 
Tabel 17. Koleksi-koleksi terbitan berseri yang tersedia di Perpustakaan 
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Jumlah 40 100 
 Sumber : data diolah pada 10 5 Desember 2014 
Tabel di atas menunjukkan bahwa Koleksi terbitan berseri yang 
tersedia, Terdapat 10 orang atau 25% menyatakan sangat memuaskan, 24 
orang atau 60% memuaskan, 6 orang atau 15% tidak memuaskan, dan 
satupun responden menyatakan sangat tidak memuaskan. 
Berdasarkan tabel dari kuisioner yang diperoleh di atas dapat 
diketahui ketersediaan koleksi terbitan berseri/berkala mendapat respon yang 
memuaskan. Hal ini dapat dilihat dari jumlah responden yang menjawab 
sebanyak 24 orang atau 60%.   
d. Ketersediaan koleksi digital 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa tingkat ketersediaan koleksi digital di perpustakaan 
53 
 
Politeknik Pertanian Negeri Pangkep cukup memadai, hal ini dapat dilihat 
dari tabel berikut ini: 
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Jumlah 40 100 
 Sumber : data diolah pada 5 Desember 2014 
Tabel di atas menyatakan koleksi-koleksi digital yang tersedia. 
Terdapat 3 orang atau 7,5% menyatakan sangat memuaskan, 24 orang atau 
60% memuaskan, 13 orang atau 32,5%  tidak memuaskan, dan tidak 
satupun responden yang  menyatakan sangat tidak memuaskan.  
Berdasarkan tabel dari kuisioner yang diperoleh di atas dapat 
diketahui bahwa ketersediaan koleksi digital di Perpustakaan Politeknik 
Pertanian Negeri Pangkep mendapat kesan yang memuaskan dari 
pemustaka. 
e. Ketersediaan bahan kartografi 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa tingkat ketersediaan koleksi digital di perpustakaan 
Politeknik Pertanian Negeri Pangkep sangat memadai, hal ini dapat dilihat 
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Jumlah 40 100 
Sumber : data diolah pada 5 Desember 2014 
Dari tabel di atas dapat dilihat koleksi-koleksi yang tersedia. 
Terdapat 17 orang atau 42,5% menyatakan sangat memuaskan, 18 orang 
atau 45% menyatakan memuaskan, 4 orang atau 10%  tidak memuaskan, 
dan 1 orang atau 2,5% menyatakan sangat tidak memuaskan. 
Berdasarkan tabel dari kuisioner yang diperoleh di atas dapat 
diketahui bahwa ketersediaan koleksi-koleksi bahan kartografi mendapat 
respon memuaskan dari 18 orang atau 45%.  
f. Ketersediaan koleksi referensi (skripsi, tugas-tugas akhir, dan lain 
sebagainya) di perpustakaan Politeknik Pertanian Negeri Pangkep 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa tingkat ketersediaan koleksi referensi (skripsi, tugas-
tugas akhir, dan lain sebagainya) di perpustakaan Politeknik Pertanian 






Tabel 20. Koleksi-koleksi Referensi yang Tersedia di Perpustakaan 
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Jumlah 40 100 
 Sumber : data diolah pada 5 Desember 2014 
Berdasarkan tabel diatas koleksi-koleksi referensi. Terdapat 21 
orang atau 52,5% menyatakan Sangat memuaskan, 18 orang atau 45% 
menyatakan memuaskan, 1 orang atau 2,5% menyatakan Tidak memuaskan, 
dan tidak satupun orang menyatakan sangat tidak memuaskan.  
Berdasarkan tabel dari kuisioner yang diperoleh di atas dapat 
diketahui bahwa ketersediaan koleksi referensi memndapat respon sangat 
memuaskan. Koleksi referensi sudah memenuhi kebutuhan pemustaka.  
g. Ketersediaan koleksi yang berkualitas di perpustakaan Politeknik 
Pertanian Negeri Pangkep 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa tingkat ketersediaan koleksi yang berkualitas di 
perpustakaan Politeknik Pertanian Negeri Pangkep cukup memadai, hal ini 






Tabel 21. Koleksi-koleksi berkualitas yang tersedia di Perpustakaan 




Skor Frekuensi Presentase 





















Jumlah 40 100 
 Sumber : data diolah pada 5 Desember 2014 
Berdasarkan tabel di atas tanggapan responden terhadap koleksi-
koleksi berkualitas yang tersedia. Terdapat 15 orang 37,5% menyatakan 
sangat memuaskan, 20 orang atau 50% memuaskan, 5 orang atau 12,5 %  
Tidak memuaskan dan tidak satupun orang yang menyatakan  sangat tidak 
memuaskan. 
Berdasarkan tabel dari kuisioner yang diperoleh di atas dapat 
diketahui bahwa ketersediaan koleksi yang berkualitas mendapat kesan yang 
memuaskan yaitu sebanyak 20 orang atau 50%.  
h. Ketersediaan ruang baca yang tenang dan terang di perpustakaan 
Politeknik Pertanian Negeri Pangkep 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa tingkat ketersediaan ruang baca yang tenang dan terang 
di perpustakaan Politeknik Pertanian Negeri Pangkep di perpustakaan 
Politeknik Pertanian Negeri Pangkep sangat memadai, hal ini dapat dilihat 









Skor Frekuensi Presentase 





















Jumlah 40 100 
Sumber : data diolah pada 5 Desember 2014 
Tabel di atas menunjukan bahwa tanggapan pemustaka terhadap 
ruang baca yang tersedia. Terdapat 17 orang atau 42,5% menyatakan sangat 
memuaskan, 22 orang atau 55% memuaskan, 1 orang atau 2,5% tidak 
memuaskan, dan tidak satupun orang menyatakan sangat tidak memuaskan. 
Berdasarkan tabel dari kuisioner yang diperoleh di atas dapat 
diketahui bahwa ketersediaan ruang baca mendapat respon yang memuaskan 
dari pemustaka yaitu sebanyak 22 orang atau 55%.  
i. Ketersediaan jaringan internet 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa tingkat ketersediaan jaringan internet di perpustakaan 
Politeknik Pertanian Negeri Pangkep di perpustakaan Politeknik Pertanian 












Skor Frekuensi Presentase 





















Jumlah 40 100 
          Sumber : data diolah pada 5 Desember 2014 
Tabel di atas menunjukan bahwa tanggapan pemustaka terhadap 
jaringan internet yang tersedia. Terdapat 17 orang atau 40% menyatakan sangat 
memuaskan, 19 orang atau 52,5% memuaskan, 4 orang atau 5% menyatakan 
tidak memuaskan, dan tidak satupun orang menyatakan sangat tidak 
memuaskan.  
Berdasarkan tabel dari kuisioner yang diperoleh di atas dapat 
diketahui bahwa ketersediaan jaringan internet mendapat respon memuaskan 
yaitu sebanyak 19 orang atau 52,5%. Mengingat hal ini penting menemukan 
informasi yang dibutuhkan oleh karena lebih mudah dan cepat.  
Berdasarkan uraian tabel di atas tentang Analisis kebutuhan 
pemustaka dan Ketersediaan koleksi di Perpustakaan Politekhnik Pertanian 





Tabel 24. Hasil Pembahasan 
Pernyataan  
Skor  
SS S TS STS 
1 21 17 2 - 
2 9 21 9 1 
3 27 13 - - 
4 19 17 4 - 
5 14 19 7 - 
6 4 19 17 - 
7 23 16 1 - 
8 22 17 1 - 
9 19 19 2 - 
10 28 12 - - 
11 23 16 1 - 
12 4 24 12 - 
13 7 21 12 - 
14 10 24 6 - 
15 3 24 13 - 
16 17 18 4 - 
17 21 18 1 - 
18 15 20 5 - 
19 17 22 1 - 
20 17 19 4 - 
Jumlah 520 376 102 1 
Sumber : data diolah pada 5 Desember 2014 
Berdasarkan pengolahan data di atas analisis kebutuhan pemustaka 
dengan ketersediaan koleksi, dapat dikemukakan bahwa jumlah jawaban 
terbanyak adalah Sangat setuju dengan jumlah 520, diperoleh dari 20 jumlah 
pernyataan dengan jumlah responden sebanyak 40 Mahasiswa menyatakan 
bahwa koleksi-koleksi yang dibutuhkan pemustaka di Perpustakaan 
Politekhnik Pertanian Negeri Pangkep adalah OPAC, dimana hasil analisis 21 
responden atau 52,5% sangat setuju, Koleksi buku teks 21 responden atau 
52,5% setuju, koleksi yang berkaitan dengan jurusan 27 responden atau 
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67,5% sangat setuju, koleksi digital 19 responden atau 47,5% setuju, koleksi 
referensi 23 orang responden atau 57,5% sangat setuju, koleksi yang 
berkualitas 22 responden atau 42,5% sangat setuju, jaringan internet 23 
responden atau 57,5% sangat setuju. Berdasarkan hasil pernyataan responden 
dapat disimpulkan bahwa koleksi-koleksi yang dibutuhkan pemustaka 
perpustakaan Politekhnik Pertanian Negeri Pangkep adalah: OPAC, Koleksi 
buku-buku teks, koleksi yang berkaitan dengan jurusan, terbitan 
berseri/berkala, koleksi digital, bahan kartografi, koleksi referensi, koleksi 
yang berkualitas, ruang baca dan jaringan internet.   
Sedangkan untuk ketersediaan koleksi, Koleksi-koleksi yang 
dibutuhkan oleh pemustaka sudah tersedia di Perpustakaan Politekhnik 
Pertanian Negeri Pangkep, hal ini dapat dilihat dari pernyataan responden 
terhadap ketersediaan koleksi yaitu: ketersediaan koleksi buku teks 
meendapat respon memuaskan yaitu 24 orang atau 60%, ketersediaan koleksi 
yang berkaitan dengan jurusan mendapat respon memuaskan yaitu 21 orang 
atau 52,5%, ketersediaan koleksi terbitan berkala mendapat respon 
memuaskan yaitu 24 orang atau 60%, ketersediaan koleksi digital mendapat 
respon memuaskan yaitu 24 orang atau 60%, ketersediaan koleksi bahan 
kartografi mendapat respon memuaskan yaitu 18 orang atau 45%, 
ketersediaan koleksi referensi mendapat kesan sangat memuaskan yaitu 21 
orang atau 52,5%, ketersediaan koleksi yang berkualitas mendapat respon 
memuaskan yaitu 20 rang atau 50%, ketersediaan ruang baca mendapat kesan 
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yang memuaskan yaitu 22 orang atau 55%, dan ketersediaan jaringan internet 










































Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis tentang analisis 
kebutuhan pemustaka dan ketersediaan koleksi di Perpustakaan Politekhnik 
Pertanian Negeri Pangkep, maka penulis mengemukakan beberapa kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. koleksi-koleksi yang dibutuhkan pemustaka di Perpustakaan Politekhnik 
Pertanian Negeri Pangkep adalah OPAC, dimana hasil analisis 21 responden 
atau 52,5% sangat setuju, Koleksi buku teks 21 responden atau 52,5% setuju, 
koleksi yang berkaitan dengan jurusan 27 responden atau 67,5% sangat setuju, 
koleksi digital 19 responden atau 47,5% setuju, koleksi referensi 23 orang 
responden atau 57,5% sangat setuju, koleksi yang berkualitas 22 responden 
atau 42,5% sangat setuju, jaringan internet 23 responden atau 57,5% sangat 
setuju. Berdasarkan hasil pernyataan responden dapat disimpulkan bahwa 
koleksi-koleksi yang dibutuhkan pemustaka perpustakaan Politekhnik 
Pertanian Negeri Pangkep adalah: OPAC, Koleksi buku-buku teks, koleksi 
yang berkaitan dengan jurusan, terbitan berseri/berkala, koleksi digital, bahan 
kartografi, koleksi referensi, koleksi yang berkualitas, ruang baca dan jaringan 
internet. 
2. ketersediaan koleksi, Koleksi-koleksi yang dibutuhkan oleh pemustaka sudah 
tersedia di Perpustakaan Politekhnik Pertanian Negeri Pangkep, hal ini dapat 
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dilihat dari pernyataan responden terhadap ketersediaan koleksi yaitu: 
ketersediaan OPAC mendapat respon sangat memuaskan yaitu 23 orang atau 
57,5%, ketersediaan koleksi buku teks meendapat respon memuaskan yaitu 24 
orang atau 60%, ketersediaan koleksi yang berkaitan dengan jurusan mendapat 
respon memuaskan yaitu 21 orang atau 52,5%, ketersediaan koleksi terbitan 
berkala mendapat respon memuaskan yaitu 24 orang atau 60%, ketersediaan 
koleksi digital mendapat respon memuaskan yaitu 24 orang atau 60%, 
ketersediaan koleksi bahan kartografi mendapat respon memuaskan yaitu 18 
orang atau 45%, ketersediaan koleksi referensi mendapat kesan sangat 
memuaskan yaitu 21 orang atau 52,5%, ketersediaan koleksi yang berkualitas 
mendapat respon memuaskan yaitu 20 rang atau 50%, ketersediaan ruang baca 
mendapat kesan yang memuaskan yaitu 22 orang atau 55%, dan ketersediaan 
jaringan internet mendapat respon memuaskan yaitu 19 orang atau 52,5%.  
B. Saran 
1. Bagi pustakawan untuk tetap memperhatikan koleksi-koleksi yang dibutuhkan 
pemustaka, apabila koleksi yang pemustaka butuhkan belum tersedia segera 
melakukan pengadaan.  
2. Tetap memperhatikan dan melestarikan ketersediaan koleksi yang dimiliki 
meskipun koleksi yang tersedia sudah memuaskan, hal tersebut dipandang 
perlu demi kepuasan pemustaka dan pemanfaatan koleksi jangka panjang.  
3. Perlu ada kesinambungan peningkatan koleksi-koleksi yang dimiliki 
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